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Abstract: The objective of this research is to know the @ieness of Learning
Cycle 5E (LC5E) model in basic laws of chemistrytenial in improving
student’s study motivation and concepts mastenhe fesearch class was 23
students of X classroom that have an equal academic abilitiegs Was a pre
experiment research using one group pretest-postesign. Effectiveness of
learning with LC5E model was measured based ornfignt gain improvements.
The results showed that average value afant of student’s study motivation in
research class were 0,42 respectively; and averalge of N-gain for concept
mastery in research class was 0,5750 respectivdig. hypothesis result test
showed that classroom that used LC5E model hadehigitudent’'s study
motivation and concept mastery than before. Thigcated that LC5E model was
more effective to improve student’'s study motivatiand student’s concept
mastery at SMA Muhammadiyah | Way Jepara.
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PENDAHULUAN
. . belajar kimia siswa tersebut secara
Hasil observasi awal dan wawancara

dengan guru bidang studi kimia SMAtldak langsung menjadi salah satu hal

Muhammadiyah 1 Way Jepara menun/@"9 ~memberi —dampak  terhadap

jukkan bahwa motivasi belajar kimigPehguasaan konsep kimia siswa.
siswa masih relatif rendah, hal ini Hal

- . . Penelitian ini bertujuan untuk mendes-
ini terlihat selama kegiatan pembe-

lajaran  kimia berlangsung, banyakk”ps'kan efektivitas penggunaan pem-

siswa yang tidak memperhatikanbelajaran LC5E dalam meningkatkan

. rpotivasi belajar dan penguasaan
penjelasan guru karena mengobro

konsep siswa kelas eksperimen SMA
dengan teman-temannya dan konsen-

trasi tidak bertahan lama, yangMuhammadlyah | Way Jepara dalam

ditunjukkan dengan banyaknya sisw&eMPeldjaran materi hukum-hukum

. asar kimia.
yang mencari-cari alasan untuk dapa

keluar kelas. Rendahnya motivasi
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Model LCS5E adalah suatu modelsetelah pembelajaran (gain yang
pembelajaran yang terpusat pada sisvegnifikan) (Wicaksono, 2008).

(student centergd Model pembe-

lajaran LC5E ini terdiri dari lima fase Motivasi adalah proses yang memberi

pembelajaran yang meliputi semangat, arah, dan kegigihan perilaku.

(1) fase pendahuluanerigagement Artinya, perilaku yang memiliki

(2) fase eksplorasiegploration): (3) motivasi adalah perilaku yang penuh

fase penjelasarekplanation; (4) fase energi, terarah, dan bertahan lama,

penerapan konsep lé@oratior), dan Santrock dalam Purnamawatie (2012).

(5) fase evaluasiegaluatio). Ciri Motivasi belajar yang diamati adalah

khas model pembe-lajaran I_C5Emot|va5| siswa sebelum pembelajaran

adalah setiap siswa secara individua’fl1aterl hukum-hukum dasar kimia dan

. . . motivasi akhir setelah pembelajaran
belajar materi pembe-lajaran yang

sudah  dipersiapkan  guru yanghukum-hukum dasar kimia yang diukur

kemudian hasil belajar individual dengan lembar angket motivasi belajar

dibawa ke kelompok-kelompok untuk>>"-

didiskusikan oleh anggota kelompok. Untuk mengukur peningkatan

Materi yang diajarkan adalah materf c"guasaan konsep  hukum-hukum

hukum-hukum dasar  kimia yangdasar kimia  siswa  pada awal

termasuk di dalam kompetensi dasdiempelajaran  hukum-hukum  dasar

membuktikan  dan mengkomuni-k'm'a dilaku-kan pretes dan pada akhir

kasikan berlakunya hukum-hukumloembeurjljar‘rjln hukum-hukum — dasar

. . kimia dilakukan postes.
dasar kimia melalui percobaan serta

menerapkan  konsep  mol dalanModeI pembelajaran LC5E menurut

menyelesaikan perhitungan kimia. Hudojo (2001) dalam Septiyani (2012)
fadalah pembelajaran yang memiliki

Pembelajaran dikatakan efekti

meningkatkan hasil belajar siswa M@ fase yang memungkin-kan siswa

apabila secara statistik hasil belajalrthk belajar secara aktif
siswa menunjukkan perbedaaan yang
signifikan antara pemaham-an awal

sebelum pembelajaran dan pemahaman



METODOLOGI PENELITIAN

Subjek penelitian ini adalah siswa keladan postes) dianalisis untuk
X SMA Muhammadiyah | Way Jeparamenentukan makna dari peningkatan
Tahun Pelajaran 2012/2013. Penelitiapang terjadi. Peningkatan nilai tersebut
ini adalah penelitiampre eksperiment menggunakan perhitungan ddin nilai
dengan menggunakanone group rata-rata, nilai maksimum, dan nilai
pretest-posttest desigienelitian ini minimum. (2) Data motivasi belajar
bertujuan untuk melihat perbedaarsiswa diukur dengan menggunakan
pretest maupun posttest kelas angket motivasi belajar ARCS.
penelitian. Permasalahan pada penfengolahan angket ARCS ini dilakukan
littan ini adalah: (1) Apakah modeldengan cara penskoran untuk semua
pembelajaran LC5E efektif dalampilihan pada setiap pernyataan yang
meningkatkan motivasi belajar siswaada di dalam angket. Data skor
kelas penelitian SMA Muhammadi-yahmotivasi merupakan data ordinal harus
| Way Jepara pada materi hukumédiubah menjadi data nilai motivasi
hukum dasar kimia? (2) Apakah modeyang merupakan data interval.
pembelajaran LC5E efektif dalam

penguasaan konsep siswa kelddetode analisis data yang digunakan
penelitian SMA Muhammadiyah | Waydalam penelitian ini adalah analisis
Jepara pada materi hukum-hukunhasil nilai penguasaan konsep dan nilai
dasar kimia? motivasi belajar siswa dengan uji N-

gaindan uji normalitas.
Data yang diperolen dari hasil
penelitian adalah data nilai pretes daBata yang diperoleh dari hasil

postes penguasaan konsep siswa d%@nelitian adalah data nilai pretes dan

data skor motivasi belajar sebelum dan .
postes penguasaan konsep siswa dan

sesudah  siswa  kelas pene“t'an'data skor motivasi belajar sebelum dan

Pengolahan data dalam penelitian N osudah siswa kelas penelitian.

adalah: (1) Data dari tes tertulis (pretes



Tabel 1. Skoring angket motivasi belajar model ARCS 4

Kriteria Skor
Penyataan positif Per nyataan negatif
Sangat setuju (SS) 5 1
Setuju (S) 4 2
Ragu-ragu (R) 3 3
Tidak setuju (TS) 2 4
Sangat tidak setuju (STS) 1 5
dahulu (Sarwono, 2007). Maka,
Data dari tes tertulis (pretes dan postesgtelah diperoleh skor tiap nomor

dianalisis untuk menentukan makngernya-taan dari masing-masing siswa

yang
nilai

dari  peningkatan terjadi.selanjutnya dilakukan pengubahan data

Peningkatan tersebutordinal menjadi data interval dengan
menggunakan perhitunganddin nilai menggunakan MSMethod Successive
rata-rata, nilai maksimum, dan nilailnterval). Setelah proses penelitian dan
minimum.  Motivasi belajar siswa pengumpulan data selesai maka tahap
diukur dengan menggunakan angketelanjutnya adalah analisis data. Proses
motivasi belajar ARCS. Pengolaharanalisis data dilaksanakan dengan
angket ARCS ini dilakukan dengantujuan untuk menyederhanakan data ke
cara penskoran untuk semua pilihadalam bentuk yang lebih mudah dibaca
pada setiap pernyataan yang ada dan diinterpetasikan sehingga dapat
dalam angket. Setiap pilihan padaigunakan untuk menarik suatu
pernyataan memiliki skor yang berbeda

seperti yang tertera pada Tabel 1. Tabel 2. Kategori N-gain

Untuk mengetahui indeks kategor Besar nya N-gain Interpretasi

motivasi tiap siswa perlu dicari ter- N-gain> 0.7 Tinggi

lebih dahulu skor rata-rata tiap sisw. 03< NQa'”< 0.7 Sedang
N-gain<0,3 Rendah

dengan rumus sebagai berikut :

skorata—rata=

3" jumlatskoresponds

> penyataan

Skor merupakan data ordinal yandpipotesis

apabila hendak digunakan

kesimpulan yang berkaitan dengan

masalah, tujuan, dan hipotesis yang

yang

untuksebelumnya.

penghitungan statistika perlu diubah ke

dalam bentuk data interval terlebih

telah dirumuskan
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Data pretes dan postes motivasi belajapakah data Nain benar terdistribusi
dan penguasaan konsep kemudiamormal atau tidak. Pasangan hipotesis
masing-masing dicariormalize gair- yang akan diuji adalah :

nya (N-gain), kemudian diuji Ho: data berdistribusi normal
normalitas menggunakan uji chi-H; : data tidak berdistribusi normal

kuadrat. Setelah sampel diberi

perlakuan yang berbeda, data yan}éenormalan data dihitung dengan

diperoleh dari hasil pretes dan postersnenggunakan ujichi- kuadraty’)

dianalisis untuk mengetahui besarny§c"9an rumus:

. . . 5 K (O _ E)z
peningkatan kemampuan belajar siswg :Z;
kelas penelitian. Menurut Hake (2002)

Ket :
besarnya peningkatan dihitung dengane erangan

L % = uji Chi- kuadrat
rumus Ngain yaitu :
O; = frekuensi observasi

nilai postest—nilai pretest
nilai maksimum-—nilai pretest Ei = frekuensi harapan

Hasil perhitungan Njain kemudian
diinterpretasikan dengan menggunakaﬂka da” data akhll‘ penehtlan dlper0|eh

klasifikasi dari Hake seperti terdapafhasil bahwa rata-rata Yain motivasi
pada Tabel 2. berikut: belajar siswa dan rata-rata dgsin

N-gain =

penguasaan konsep siswa pada

kemudian digunakan sebagai dasgfempelajaran LCS5E lebih tinggi
dalam mendeskripsikan hipotesis Datgaripada pembelajaran konvensional
N-gainyang diperoleh selanjutnya diujimaka hipotesis kerja yang diajukan
normalitas untuk penelitian. Uji terbukti/berlaku.

normalitas bertujuan untuk mengetahui

Hasi| Penelitian dan Pembahasan

Tabd 3. Data rata rata-rata nilai

Adapun data Ngain motivasi belajar pretes dan postes motivasi
siswa masing-masing kelas penelitian belajar siswa kelas
pendlitian

ditunjukkan pada Tabel 3.

Pretes Postes
49,03 71,08
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Tabel 4. Datarata-rata nilai pretes pembelajaran LC5E dalam mening-
dan postes penguasaan

Konsep siswakelas pendlitian katkan motivasi belajar dan penguasaan

Pretes Postes konsep hukum-hukum dasar kimia

siswa. Maka diperlukan seperangkat

44,79 76,93

uji statistika yang sesuai dengan

Pada Tabel 3. terlihat bahwa terjad'?ene”tian ini untuk memberikan arti

rata-rata nilai motivasi belajar siswatIoada data penelitian. ~ Dalam hal ini

kelas penelitian sebelum dilaksanakaH"tUk mengetahui efektivitas model

pembelajaran dengan moo|epembelajaran LC5E terhadap pening-

pembelajaran LC5E adalah 49,03 Olatg]atan motivasi belajar dan penguasaan

rata-rata nilai motivasi belajar siswakonsep siswa, maka dilakukan analisis

kelas penelitian setelah dilaksanakah"gain' Perhitungan Ngain untuk

LC5E adalaﬂ‘elas penelitian terlihat dalam Tabel 5.
gdan Tabel 6.

model pembelajaran
71,08. Terjadi peningkatan rata-rat

nilai motivasi belajar siswa kelas
abel 5. Rata-rata N-gain motivas

belajar siswa kelas
diperkuat dengan peningkatan rata-rata pendlitian

penelitian sebesar 21,66. Hal tersebUt

nilai penguasaan konsep siswa kelas

. Rata-rata N-gain Indeks N-gain
penelitian sebesar 32,14. Rata-rata

0,42 Sedang

nilai penguasaan konsep siswa kelas

penelitian sebelum dilaksanakan model

) Dari data pada Tabel 5. diketahui rata-
pembelajaran LC5E adalah 44,79 dan

. _ rata Ngain untuk motivasi belajar
rata-rata nilai penguasaan konsep siswa
_ . siswa pada kelas penelitian, yaitu 0,42
setelah dilaksanakan pembelajaran _ _
. dengan indeks fjain sedang. Hal
dengan model pembelajaran LC5E
o ) tersebut membuktikan bahwa kelas
adalah 76,93. Hal ini menunjukkan
, . penelitan  mempunyai peningkatan
hubungan yang sesuai antara motivasi
_ . rata-rata nilai motivasi belajar.
belajar yang tinggi terhadap

peningkatan penguasaan konsep siswa.
Selanjutnya, dari data pada Tabel 6.

. _ e terlihat bahwa rata-rata Bain untuk
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mendeskripsikan  efektivitas model
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. 2 2 —
Tabel 6. Rata-rata N-gain _ (XHitung < Xraper) d€NQAN tarafa =
penguasaankonsep siswa _ _ o _
kelas penelitian 0,05, sehingga Nain motivasi belajar
siswa pada kelas penelitian benar
Rata-rata N-gain Indeks gain . . )
merupakangain yang ternormalisasi
0,58 Sedang ] )
(normalized gain

penguasaan konsep siswa pada kelgspe 8. Nilai Chi-kuadrat (%)

penelitian, yaitu 0,58 dengan indeks N- untuk N-gain penguasaan
) konsep siswva kelas

gain sedang. Hal tersebut membuk- penditian

tikan bahwa  kelas  penelitiar] yZhitung x°tabel | Keterangan

mempunyai peningkatan rata-rata nilai5,09 7,81 Normal

penguasaan konsep siswa.
Tabel 8. memperlihatkan bahwa nilai

2
Setelah diperoleh data rata-rataghin, XHitunguntUk penguasaan konsep kelas

untuk menguji apakah data @&in Ppenelitian lebih kecil daripadg%abel

pada sampel ini benar ternormalisas{b@imng < X?‘abel) dengan tarafa =

dengan menggunakan Chi-Kuadratmerypakangain yang ternormalisasi

Hasil ~perhitungan uji normalitas (normalized gaip
terhadap Ngain motivasi belajar dapat

dilihat pada Tabel 7. di bawah ini. Dari hasil uji statistik di atas dapat
diketahui bahwa terdapat peningkatan

sehingga terdapat in  motivasi
Tabel 7. Nilai Chi kuadrat (%?) 9 pat ba

untuk N-gain motivasi belajar dan penguasaan konsep siswa
belajar siswakelas pada kelas penelitan. Dengan kata
penelitian i | il bela .
ain, terdapat hasil belajar berupa
X%ﬁtung x%‘abel Keterangan P J p

motivasi belajar dan penguasaan

2,38 7,81 Normal

konsep siswa yang berbeda pada kelas

Tabel 7. memperlihatkan bahwa n"alpenelitian dengan model pembelajaran
5 . . LC5E. Selain itu juga dapat diketahui,
KitungUNtUk — motivasi  di kelas o

secara statistik, terdapat perbedaan

penelitian lebih keci daripad%%abel yang signifikan antara pemahaman
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awal sebelum pembelajaran dan seteld@erdasarkan data tabel di atas, dapat
pembelajaran (terdapat @&in yang diketahui bahwa pada kelas penelitian
signifikan). Maka, dapat disimpulkanterjadi peningkatan kategori motivasi
bahwa model pembelajaran LC5E yanbelajar “Tinggi”, dengan peningkatan
diterapkan pada pembelajaran mateyaitu sebesar 82,61%. Untuk kategori
hukum-hukum dasar kimia pada kelasSedang”, pada kelas penelitian terjadi
penelitian di SMA Muhammadiyah | penurunan sebesar 69,57%. Untuk
Way Jepara efektif dalam kategori “Rendah”, pada kelas peneliti-
meningkatkan motivasi belajar darman terjadi penurunan sebesar 13,04%.
penguasaan konsep siswa. Hal irial ini menunjukkan bahwa pada kelas
menjawab  hipotesis kerja yangpenelitian  sebelum  pembelajaran
diajukan yaitu : model pembelajarardengan model LC5E terdapat sebanyak
LCS5E efektif dalam meningkatkan13,04% siswa yang memiliki kategori
motivasi belajara dan penguasaamotivasi belajar “Rendah” yang
konsep siswa SMA Muhammadiyah Imenjadi 0% setelah diterapkan model
Way Jepara pada materi hukum-hukumpembelajaran LC5E. Sedangkan siswa
dasar kimia. Jadi, hipotesis yangang memilki kategori motivasi
diajukan terbukti/berlaku. “Sedang” yang pada sebelumnya
terdapat sebanyak 82,61% siswa turun

Hal ini  diperkuat dengan datamenjadi 13,04% siswa saja setelah

peningkatan kategori motivasi Slswaditerapkan model pembelajaran LCSE,

yang menunjukkan penlngkatanyang mana penurunan ini diikuti

kategori motivasi belajar pada kelas .
dengan  meningkatnya  persentase

penelitian yang dapat dilihat pada tabqlategori motivasi belajar

di bawah ini:

“Tinggi” pada
siswa kelas penelitian, yaitu naik dari
4,35% menjadi 86,96% siswa.

Tabel 11. Kategori motivasi belajar
siswa kelas penélitian

Kategori

o Sebelum | Sesudah
motivasi %) %)

0 0

belajar
Tinggi 4,35 86,96
Sedang 82,61 13,04
Rendah 13,04 0




Tahap 1. Engagement (pendahuluan)

pada tahap ini pada awalnya gurtlfial ini dilakukan untuk menggali

menyampaikan indikator dan tujuankemampuan awal siswa untuk berpikir

. I . .dan tertarik pada materi pembelajaran
pembelajaran yang ingin dicapai.

Kemudian guru membagikan LKSInI. Setelah itu guru mempersilahkan

. . siswa untuk menuliskan hipotesis.
kepada siswa. Selanjutnya, guru

. . .. Dalam proses ini, guru membimbing
meminta siswa untuk menganalisis

siswa menentukan hipotesis yang
fenomena-fenomena atau contoh-

contoh yang berkaitan dengan materrleIevan dengan permasalahan yang

yang akan disampaikan. Pada tahadp'be”kan' Rumusan masalah yang

o . . dibuat siswa kemudian dituangkan
ini, siswa harus membuat hipotesis atau

bakar? Tumpukan sampah yang kalia(rj1alam LKS. Dalam menuliskan

bakar tadi akan berubah menjadi abuh,lpotess tersebut siswa dilatih untuk

. enuangkan ide-ide mereka secara
bukan? Bagaimana massanyat.p 9

Sepintas terlihat memang massa abkﬂebas berdasarkan pengetahuan awal

hasil pembakaran lebih kecil daripadarln ereka terhadap permasalahan yang

massa sampah sebelum dibakar. dikemukakan di awal pembelajaran.

Tahap 2. Exploration (eksplorasi)

pada tahap ini siswa bekerja samg{)ada pertemuan ke-2) atau telaah

dalam kelompok melakukan percobaar%'teraltur (pada pertemuan ke 3 dan ke-

diterapkan pembelajaran konvensionaA[) yang berupa data hasil percobaan

di SMA Muhammadiyah 1 Way Jepara.untUk menguji hipotesis atau prediksi,
Maka, dapat disimpulkan bahwa model"

pembelajaran LC5E  efektif dalamda” membaca literatur ke dalam

encatat hasil pengamatan atau hasil

meningkatkan motivasi belajar danlembar kerja yang telah diberikan.  Di

sini siswa diberikan kesempatan untuk
penguasaan konsep hukum-hukum

dasar kimia pada siswa kelasmengajukan pertanyaan, memperoleh,

eksperimen SMA Muhammadiyah 1dan mencari informasi sebanyak-

banyaknya. Berdasarkan hasil obsevasi
Way Jepara.

guru mitra, pada tahap ini, siswa
memiliki semangat yang tinggi untuk

melakukan percobaan. terutama ketika
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melakukan eksperimen, banyaknyanembimbing siswa untuk mengem-
dengan melakukan observasi atabangkan pengetahuan mereka.
eksperimen untuk mencari jawabanmengarahkan kegiatan diskusi. Pada
memecahkan masalah terhadafahap ini siswa menemukan istilah atau
pertanyaan atau rumusan masalah, iigtilah baru dari konsep yang dipelajari.
sesuai dengan pendapat FajaroBetiap siswa dari masing-masing
(Fajaroh dan Dasna, 2007) bahwa h#elompok dipanggil secara acak untuk
ini dapat meningkatkan semangainenjelaskan dengan bahasanya sendiri
belajar siswa dan dapat mengemhasil temuannya dan menjawab apakah
bangkan sifat ilmiah siswa.Saathipotesisnya berlaku atau tidak. Hal ini
melakukan praktikum untuk sub materberlangsung setiap proses pembelajaran
hukum  kekekalan massa, gurisehingga setiap siswa termotivasi untuk
membimbing siswa dalam melakukat€memahami sendiri konsepnya tanpa
percobaan dan membantu menyimtergantung pada teman sekelompoknya.

pulkan hasil percobaan.

Tahap 3. Explanation (penjelasan)

pada tahap ini guru membimbing sisw&emudian guru meminta siswa dari
untuk menganalisis data dari hasimasing-masing kelompok untuk
pengamatan setelah siswa diberi waktmenjelaskan konsep dengan kalimat
berdiskusi dengan temanmereka sendiri, meminta bukti serta
sekelompoknya untuk  menjawalklarifikasi dari penjelasan mereka, dan
pertanyaan-pertanyaan yang terdapat

pada LKS untuk membuktikan

hipotesis yang telah dirumuskan.

Tahap 4. Elaboration (penerapan Tahap 5. Evaluation (evaluasi)

konsep) pada tahap ini siswamerupakan tahap yang terakhir, pada
menerapkan konsep yang telallahap ini dilakukan evaluasi terhadap
diperolen melalui kegiatan percobaamengetahuan dan pemahaman konsep
lanjutan atau  problem solving.siswa. Dengan adanya tahap evaluasi

ini memungkinkan siswa untuk lebih
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banyak melakukan diskusi dandan mengerjakan soal) yang
mengerjakan latihan-latihan ~ soaberhubungan dengan ilmu atau konsep
pendalaman materi sehingga konsep yang didapat, maka 90% dari ilmu atau

konsep tersebut dapat diingat.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan.C5E direkomendasikan untuk
pembahasan dapat disimpulkan bahwdigunakan dalam pembelajaran kimia,
pembelajaran LC5E efektif dalamkhususnya pada materi hukum-hukum
meningkatkan motivasi belajar damdasar kimia dan materi lainnya yang
penguasaan konsep hukum-hukumemiliki karakteristik yang sejenis.
dasar kimia siswa kelas eksperimen

pada SMA Muhammadiyah | WaySangat disarankan untuk mengorga-

nisasikan waktu dengan baik dan tepat
Jepara.

agar pembelajaran dengan model LC5E
lebih efektif
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